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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sarana dan prasarana pendidikan olahraga 

dan kesehatan SMP Negeri se-Kecamatan Cepogo. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dan objek penelitian ini adalah SMP Negeri Cepogo. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yaitu reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Cepogo memiliki 

presentase 62% dengan kategori “baik” dibandingkan SMP Negeri 2 Cepogo dengan presentase 

58% dengan kategori “sedang” dan SMP Negeri 3 Cepogo presentase 55% dengan kategori 

“sedang”. Dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 Cepogo sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan lebih baik untuk mendukung proses pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran dari pada SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 Cepogo. 

Kata Kunci: Sarana, Prasarana, Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan 

 

PENDAHULUAN  

Pembangunan manusia dalam bidang 

pendidikan merupakan salah satu upaya 

peningkatan kualittas hidup masyarakat 

Indonesia yang ditempuh melalui upaya 

peningkatan kesehatan jasmani, rohani, sikap 

displin serta sportifitas [1]. Pendidikan 

merupakan bagian terpenting bagi kehidupan 

manusia, segala potensi dan diri sendiri 

maupun orang banyak [2]. Pada intinya 

pendidikan itu bertujuan untuk membentuk 

karakter seseorang untuk menjadi lebih baik 

sebagai mahkluk individu dan mahkluk sosial 

[3]. Olahraga merupakan suatu fenomena 

dunia dan menjadi bagian hidup yang tak 

terpisahkan bagi manusia di muka bumi ini 

[4].  

Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan itu sendiri merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan 

yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosional, 

tindakan moral,aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas 

jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematis dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan Nasional [5]. 

Menurut Sugiyanto (2012:16) pendidikan 

jasmani, suatu bagian integral dari proses 

pendidikan total yang merupakan suatu bidang 

upaya yang bertujuan mengembangkan warga 

negara yang segar (fit) secara fisik [6], [7] [8]. 

Sedangkan menurut Pratiwi (2018) 

menyatakan pendidikan jasmani merupakan 

media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, dan 

pengetahuan. Secara teoritis pendidikan 

jasmani dianggap sebagai komponen wajib 

pendidikan anak sebagai konsekuensinya, 

telah ada tradisi yang signifikan di kebanyakan 

negara demokrasi untuk menganjurkan nilai 
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intrinsik yang berkaitan dengan pendidikan 

anak-anak [10].   

Kelancaran pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dapat diukur salah satunya 

dari ketersediaan sarana dan prasarana. 

Menurut Soepartono (2000) menyatakan 

istilah sarana olahraga adalah terjemahan dari 

fasilitas yaitu sesuatu yang dapat digunakan 

dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran pendidikan jasmani. Misalnya 

tongkat estafet, lembing, peluru, cakram, raket, 

bola dan masih banyak lagi. Sedangkan 

prasarana olahraga adalah segala sesuatu yang 

diperlukan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani yang bersifat permanen atau tidak 

dapat dipindah-pindahkan [12]. Misalnya 

lapangan bola basket, lapangan bolavoli, 

lapangan lompat jauh, kolam renang, gedung 

olahraga, dan sebagainya [13].  

Jika sarana dan prasarana olahraga 

kurang memadai, maka pembelajaran tidak 

akan berlangsung dengan optimal [14]. 

Kebutuhan sarana dan prasarana olahraga 

setiap cabang olahraga adalah sangat vital 

artinya bahwa penyelenggaraan kegiatan harus 

menggunakan sarana dan prasarana yang 

sesuai dengan kebutuhan dan penggunaannya 

[15]. Tujuan diadakannya sarana dan prasarana 

adalah untuk memberikan kemudahan dalam 

mencapai tujuan pendidikan jasmani dan 

memungkinkan pelaksana program kegiatan 

belajar mengajar pendidikan jasmani[13], [16], 

[17].  

Standar sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan faktor utama bagi pengembangan 

dunia olahraga. Namun, fasilitas olahraga 

disekolah masih menjadi masalah di Indonesia, 

karena ditinjau dari kualitasnya masih sangat 

terbatas dan tidak merata. Mulai dari 

pemelihan tanah untuk gedung sekolah yang 

kurang luas dan tidak sesuai dengan kriteria 

lahan untuk unit gedung baru sampai pada 

pengelolaan dana pendidikan yang kurang 

memperhatikan pentingnya fasilitas olahraga 

[17]. Menurut [18], standarisasi sarana dan 

prasarana olahraga dapat diartikan sebagai 

suatu penyesuaian bentuk baik spesifikasi, 

kualitas maupun kuantitas sarana dan 

prasarana olahaga disekolah dengan kriteria 

minimum yang telah ditetapkan untuk 

memwujudkan transparansi serta 

meningkatkan kinerja penyelenggara sekolah. 

Sedangkan menurut Mulyasa (2013), standar 

sarana dan prasarana pendidikan adalah 

standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, 

tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 

belajar yang lain, yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Jadi 

standarisasi sarana dan prasarana bertujuan 

untuk memberikan arahan teknis edukatif yang 

dapat dijadikan pegangan dalam penentuan 

dan penerapan persyaratan yang harus 

dipenuhi sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani sehingga sarana dan prasarana sesuai 

dengan yang diharapkan. Di samping itu, agar 

kegiatan latihan terlaksana dengan lancar dan 

efektif. pendidikan jasmani seringkali hanya 

dilakukan di halaman sekolah atau di sekitar 

taman. Hal ini bukan karena tidak adanya 

larangan pendidikan jasmani dilakukan di 

halaman yang memenuhi standar, tetapi 

memang kondisi sekolah-sekolah saat 

sekarang hanya sedikit yang memiliki 

prasarana olahraga yang standar. 

SMP Negeri di Kecamatan Cepogo yang 

rata-rata daerahnya berada di pinggiran kota, 

dan sebagian besar letaknya jauh dari akses 

jalan raya dan berada di daerah pegununggan 

menjadikan SMP Negeri se-Kecamatan 

Cepogo minim sarana dan prasarana, seperti 

lapangan atau halaman yang kurang luas atau 

alat-alat olahraga yang lain. Di Cepogo 

terdapat 3 SMP Negeri yang masing-masing 

sekolah memiliki fasilitas olahraga yang 

berbeda dan mempunyai kekurangan dan 

kelebihan tersendiri. Melihat permasalahan 

yang ada maka perlu adanya tindakan dari 

guru untuk memodifikasi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah perbedaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

SMP Negeri se-Kecamatan Cepogo Kabupaten 

Boyolali. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perbedaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

SMP Negeri se-Kecamatan Cepogo Kabupaten 

Boyolali. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Pendidikan jasmani 

Pendidikan merupakan faktor utama 

dalam meningkatkan sumberdaya manusia di 

bumi. Oleh karena itu, Pendidikan dapat serta 

harus berkontribusi untuk visi baru tentang 

pembangunan global secara berkelanjutan 

[20]. Menurut Winarno (2006), pendidikan 

jasmani merupakan pendidikan secara 

keseluruhan yang menggunakan aktivitas 

fisik sebagai media untuk mencapai tujuan. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan 

pengertian ini perlu dipahami guru 

pendidikan jasmani yang akan membawa 

implikasi penting dalam memilah proses 

pembelajaran. Atas dasar tujuan itulah titik 

tolak pembelajaran pendidikan jasmani 

terlaksana. Pendidikan jasmani juga salah 

satu mata pelajaran yang wajib 

diselenggarakan disekolah-sekolah manapun 

dan sebagai mata pelajaran pokok yang harus 

diikuti oleh seluruh peserta didik.  

2. Olahraga Pendidikan 

Saat ini, masalah kesehatan pada 

individu sedang meningkat karena kurang 

olahraga dan aktivitas fisik, seperti mesin 

melakukan sebagian besar pekerjaan, yang 

membuat aktivitas tubuh penting secara 

individual. Di sisi lain, lewat acara 

olahraga, banyak orang terlibat dengan 

olahraga secara langsung atau tidak 

langsung, baik dengan aktif tampil atau 

dengan menonton olahraga. Secara umum, 

olahraga membantu individu menjaga 

kesehatan fisik dan mental mereka dan 

menjadi sumber kesenangan dan hiburan. 

Dari hal inilah bahwa dengan melakukan 

aktifitas fisik atau dengan kita berolahraga 

akan memberikan berbagai manfaat bagi 

tubuh kita [22]. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Sistem Keolahragaan 

Nasional Nomor 3 Tahun 2005 Tentang 

Olahraga Pendidikan menyatakan bahwa : 

a. Olahraga pendidikan diselenggarakan 

sebagai bagian proses pendidikan. 

b. Olahraga pendidikan dilaksanakan baik 

pada jalur pendidikan formal maupun 

nonformal melalui kegiatan 

intrakurikuler dan atau ekstrakurikuler.  

c. Olahraga pendidikan dimulai pada usia 

dini.  

d. Olahraga pendidikan pada jalur 

pendidikan formal dilaksanakan pada 

setiap jenjang pendidikan. 

e. Olahraga pendidikan pada jalur 

pendidikan nonformal dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang.  

f. Olahraga pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat 4 dan ayat 5 

dibimbing oleh guru/dosen olahraga 

dan dapat dibantu oleh tenaga 

keolahragaan yang disiapkan oleh 

setiap satuan pendidikan.  

g. Setiap satuan pendidikan sebagaimana 

dimaksud pada ayat 6 berkewajiban 

menyiapkan prasarana dan sarana 

olahraga pendidikan sesuai dengan 

tingkat kebutuhan.  

h. Setiap satuan pendidikan dapat 

melakukan kejuaraan olahraga sesuai 

dengan taraf pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik secara 

berkala antarsatuan pendidikan yang 

setingkat.  

i. Kejuaraan olahraga antarsatuan 

pendidikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat 8 dapat dilanjutkan pada 

tingkat daerah, wilayah, nasional, dan 

internasional. 

3. Sarana Pendidikan Jasmani 

Sarana merupakan peralatan yang 

sangat membantu dalam proses belajar 

mengajar pendidikan jasmani. Sarana 
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pendidikan jasmani pada dasarnya 

merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak 

permanen, dapat dibawa kemana-mana atau 

dipindahkan dari satu tempat ketempat lain. 

Selanjutnya sarana juga dapat diartikan 

segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani mudah di 

pindah bahkan mudah di bawah oleh 

pemakai. 

Menurut Ferrer et al., (2018) 

menyatakan bahwa istilah sarana 

mengandung arti sesuatu yang dapat 

digunakan atau dapat dimanfaatkan. Sarana 

adalah alat yang secara langsung dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

Misalnya ruang, buku, perpustakaan, 

laboratorium dan sebagainya sedangkan 

prasarana adalah alat yang tidak secara 

langsung dapat mendukung tercapainya 

tujuan seperti lokasi, lapangan olahraga, uang 

dan sebagainya (Daryanto dalam Syafarudin, 

2016). Sarana pendidikan merupakan alat 

yang sangat membantu dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 

[26]. Sedangkan menurut Bafadal (2014) 

menjelaskan sarana pendidikan adalah semua 

perangkat peralatan, bahan dan perabot yang 

secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di sekolah. 

4. Prasarana Pendidikan Jasmani 

Prasarana pendidikan jasmani pada 

dasarnya merupakan bagian dari sesuatu 

yang bersifat permanen. Kelangsungan 

prosen belajar mengajar pendidikan jasmani 

tidak terlepas dari adanya prasarana yang 

mumpuni dan memadai. Prasarana oalahraga 

adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang 

bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-

pindahkan. Contohnya: lapangan-lapangan 

permainan, aula (hall), kolam renang dan 

lain-lain [12]. Prasarana yang mumpuni dan 

memadai tersebut akan menghasilkan 

pembelajaran mengenai pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan akan berjalan dengan 

baik.  

5. Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani. 

Standar sarana dan prasarana 

ditentukan per peserta didik, jika jumlah 

murid sedikit maka lapangan olahraga yang 

diperlukan relatif lebih kecil dibandingkan 

dengan sekolah yang muridnya banyak. 

Ternyata fasilitas lapangan untuk pendidikan 

jasmani tidak sama dengan fasilitas olahraga 

untuk cabang-cabang olahraga dalam 

pendidikan jasmani harus dimodifikasi. Maka 

dari itu sebagai mahasiswa diharapkan 

mengetahui ukuran-ukuran standar sarana 

dan prasarana olahraga (Soepartono, 

2000:13). Tujuan diadakannya sarana dan 

prasarana adalah untuk memberikan 

kemudahan dalam mencapai tujuan 

pendidikan jasmani dan memungkinkan 

pelaksana program kegiatan belajar mengajar 

pendidikan jasmani (Abror Hisyam, 1991:3). 

Tabel 1. Standar Nasional Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

No 
Cabang 

Olahraga 

Sarana dan 

Prasarana 
Standar 

1 Senam Matras 8 

  Aula 1 

2 Atletik 
Tongkat 

Estafet 
8 

  Peluru 8 

  Lembing 8 

  Cakram 8 

  Bak Lompat 2 

  Start Blok 8 

  
Tiang Lompat 

Tinggi  
4 

  
Mistart Lompat 

Tinggi 
5 

    

3 Sepak Bola Lapangan 1 

  Bola 8 

  Tiang Gawang 2 

    

4 Futsal  Lapangan 1 

  Bola 8 

  Tiang Gawang 2 

    

5 Bola Volly Lapangan 2 
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No 
Cabang 

Olahraga 

Sarana dan 

Prasarana 
Standar 

  Bola 8 

  Net 4 

   Tiang Net 2 

    

6 Bola Basket Lapangan 2 

  Bola 8 

  Tang Ring 4 

    

7. Bulutangkis Lapangan 2 

  Shuttlecock 16 

  Raket 12 

  Net 2 

  Tiang Net 4 

Sumber: Soepartono (2000) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

dangan pendekatan penelitian kauntitatif. 

Tempat dalam penelitian ini terletak di SMP 

Negeri se-Kecamatan Cepogo yang terdiri dari 

3 SMP Negeri yaitu SMP Negeri 1 Cepogo, 

SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 

Cepogo, dengan waktu penelitian selama 1 

bulan. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SMP Negeri 

se-Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali.  

Variabel penelitian ini adalah sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, dimana sumber data yang diambil 

dari guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan  observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu 

reduksi data, penyediaan data, dan penarikan 

kesimpulan dengan penentuan kategori baik 

sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali 

dari jumlah peralatan yang dimiliki oleh SMP 

Negeri sesuai dengan kurikulum 2013. Maka 

diperlukan perhitungan presentase dengan cara 
: Menghitung jumlah sarana dan prasarana 

yang dimiliki, dibagi dengan jumlah ideal 

dikalikan 100% dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

n = jumlah sarana dan prasarana 

N = Standar sarana dan prasarana 

(Ali Muhammad, 1993) 

 

Menarik kesimpulan dengan menggunakan 

penilaian dari Suharsimi Arikunto [29] sebagai 

berikut : 

 

Tabel Standar Presentase Penilaian Sarana 

dan Prasarana 

No Jumlah Presentase Kategori 

1.  81 – 100 100% Baik sekali 

2.  61 – 80 80% Baik 

3.  41 – 60 60% Sedang 

4.  21 – 40 40% Kurang 

5.  0 – 20 20% 
Kurang 

Sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbedaan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SMP Negeri se-Kecamatan Cepogo 

dari data-data diatas terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan, maka peneliti menyimpulkan 

dari ke tiga sekolah tersebut manakah yang 

lebih baik dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Berdasarkan hasil analisis data 

tentang sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri se-Kecamatan Cepogo diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Senam 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga senam, ternyata sarana 

dan prasarana sekolah dengan presentase 

tertinggi di cabang olahraga senam 

terdapat pada sekolah SMP Negeri 2 

Cepogo dengan presentase 13% dengan 

kaetogi “kurang sekali” dibandingkan 

sekolah lainnya yang mendapat nilai 

presentase 6% dengan kategori “kurang 
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sekali”. Dapat disimpulkan bahwa SMP 

Negeri 2 Cepogo sarana dan prasarana 

cabang olahraga senam lebih baik dari 

pada SMP Negeri 1 Cepogo dan SMP 

Negeri 3 Cepogo. 

2. Atletik 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga atletik, ternyata sarana 

dan prasarana sekolah dengan presentase 

tertinggi di cabang olahraga atletik 

terdapat pada sekolah SMP Negeri 1 

Cepogo dengan presentase 47% dengan 

kategori “sedang” dibandingkan SMP 

Negeri 2 Cepogo yang mendapat nilai 

presentase 38% dengan kategori 

“kurang”dan SMP Negeri 3 Cepogo 

dengan presentase 34% dengan kategori 

“kurang”. Dapat disimpulkan bahwa SMP 

Negeri 1 Cepogo sarana dan prasarana 

cabang olahraga atletik lebih baik dari 

pada SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP 

Negeri 3 Cepogo. 

3. Sepak bola 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga sepak bola, ternyata 

sarana dan prasarana sekolah dengan 

presentase tertinggi di cabang olahraga 

atletik terdapat 2 sekolah sekolah SMP 

Negeri 1 Cepogo dan SMP Negeri 2 

Cepogo dengan presentase 100% dengan 

kategori “baik sekali” dibandingkan SMP 

Negeri 3 Cepogo dengan presentase 83% 

dengan kategori “baik sekali”. Dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 

Cepogo dan SMP Negeri 2 Cepogo sarana 

dan prasarana cabang olahraga sepak bola 

lebih baik dari pada SMP Negeri 3 

Cepogo. 

4. Bola basket 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga bola basket, ternyata 

sarana dan prasarana sekolah dengan 

presentase tertinggi di cabang olahraga 

bola basket terdapat pada sekolah SMP 

Negeri 1 Cepogo dengan presentase 96% 

dengan kategori “baik sekali” 

dibandingkan SMP Negeri 2 dan 3 

Cepogo yang mendapat nilai presentase 

71% dengan kategori “baik”. Dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 

Cepogo sarana dan prasarana cabang 

olahraga bola basket lebih baik dari pada 

SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 

Cepogo. 

5. Bola voli 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga bola voli, ternyata sarana 

dan prasarana sekolah dengan presentase 

tertinggi di cabang olahraga bola basket 

terdapat pada sekolah SMP Negeri 3 

Cepogo dengan presentase 69% dengan 

kategori “baik” dibandingkan SMP 

Negeri 2 Cepogo yang mendapat nilai 

presentase 63% dengan kategori “baik” 

dan SMP Negeri 1 Cepogo dengan 

presentase 60% dengan kategori 

“sedang”. Dapat disimpulkan bahwa SMP 

Negeri 3 Cepogo sarana dan prasarana 

cabang olahraga bola voli lebih baik dari 

pada SMP Negeri 1 Cepogo dan SMP 

Negeri 2 Cepogo. 

6. Bulu tangkis 

SMP Negeri se-Kacamatan Cepogo dari 

cabang olahraga bulu tangkis, ternyata 

sarana dan prasarana sekolah dengan 

presentase tertinggi di cabang olahraga 

bulu tangkis terdapat 2 sekolah SMP 

Negeri 1 Cepogo dan SMP Negeri 2 

Cepogo dengan presentase 65% dengan 

kategori “baik” dibandingkan SMP 

Negeri 3 Cepogo dengan presentase 63% 

dengan kategori “baik”. Dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 

Cepogo dan SMP Negeri 2 Cepogo sarana 

dan prasarana cabang olahraga bulu 

tangkis lebih baik dari pada SMP Negeri 3 

Cepogo. 

Dari hasil data yang telah diuraikan diatas, 

peneliti menemukan bahwa sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan mempunyai perbedaan yang terlihat 

sedikit menonjol antara SMP Negeri se-

Kecamatan Cepogo, diperoleh hasil perbedaan 

nilai rata-rata di SMP Negeri se-Kacamatan 
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Cepogo dari setiap cabang olahraga, ternyata 

sarana dan prasarana sekolah dengan nilai rata-

rata tertinggi terdapat pada sekolah SMP 

Negeri 1 Cepogo dengan presentase 62% 

dengan kategori “baik”. Dibandingkan sekolah 

lainnya yang mendapat nilai presentase 58% 

dengan kategori “sedang” dari SMP Negeri 2 

Cepogo dan presentase 55% dengan kategori 

“sedang” dari SMP Negeri 3 Cepogo. Dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 Cepogo 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan lebih baik dari pada 

SMP Negeri 2 Cepogo dan SMP Negeri 3 

Cepogo.  

Penelitian ini menguatkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari et al., 

(2020) menunjukkan bahwa sekolah dengan 

jumlah sarana dan prasarana PJOK dalam 

kategori baik sebanyak 3 sekolah, kategori 

cukup sebanyak 1 sekolah, dan kategori 

kurang sebanyak 2 sekolah. Bisa dikatakan 

sarana dan prasarana di SMP se-Kecamatan 

Pupuan masih banyak sarana dan prasarana 

yang kurang memadai, baik dari segi bentuk, 

kondisi, dan status kepemilikan.  

Kemudian penelitian ini diperkuat 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ratnasari et al., (2020) menunjukan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan pada tingkat SMP di 

Kota Pasuruan memperoleh hasil presentase 

sarana keseluruhan meliputi peralatan 

permainan bola besar 83.84% kategori layak, 

peralatan atletik 91.24% kategori layak, 

peralatan senam menggunakan alat 28.28% 

kategori kurang layak, peralatan senam lantai 

21.21% tidak layak, dan peralatan aerobik 

9.60% kategori tidak layak. Untuk prasarana 

diperoleh hasil presentase keseluruhan yaitu 

85.71% dengan kategori layak. Penelitian ini 

juga memperkuat penelitian yang dilakukan 

oleh Adelia (2019) menunjukan bahwa 

sekolah dengan jumlah sarana dan prasarana 

besarnya presentase penyediaan keberadaan 

peralatan pendidikan jasmani yang sesuai 

standar nasional pendidikan adalah 33%, 

besarnya presentase penyediaan keberadaan 

perkakas pendidikan jasmani yang sesuai 

standar nasional pendidikan adalah 25%, dan 

besarnya presentase penyediaan keberadaan 

fasilitas pendidikan jasmani yang sesuai 

dengan standar nasional pendidikan adalah 

33%.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti menyimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana jasmani olahraga dan kesehatan 

pada di SMP Negeri se-Kecamatan Cepogo, 

diketahui presentase penyediaan sarana dan 

prasarana jasmani olahraga dan kesehatan. 

Menentukan rata-rata sarana dan prasarana 

yang mendukung pemebelajaran dengan cara 

menjumlahkan rata-rata masing-masing 

cabang olahraga dibagi jumlah sekolah di 

Kecamatan Cepogo. Sehingga dapat 

ditentukan bahwa rata-rata sarana dan 

prasarana di SMP Negeri 1 Cepogo memiliki 

presentase 62% dengan kategori “baik” 

dibandingkan SMP Negeri 2 Cepogo dengan 

presentase 58% dengan kategori “sedang” dan 

SMP Negeri 3 Cepogo presentase 55% dengan 

kategori “sedang”. Dapat disimpulkan bahwa 

SMP Negeri 1 Cepogo sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

lebih baik untuk mendukung proses 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran dari pada SMP Negeri 2 Cepogo 

dan SMP Negeri 3 Cepogo. 

Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang 

telah dijelaskan diatas, ada beberapa saran 

yang perlu disamapaikan agar penelitian ini 

dapat memberikan untuk kedepannya bagi 

pihak sekolah dan pihak instansi terkait 

dengan diketahuinya sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

diharapkan dapat memperbaiki sarana dan 

prasarana tersebut. Diharapkan guru dapat 

memberikan inovasi, variasi maupun 

modifikasi dalam pembelajaran agar mampu 

mencapai tingkat keberhasilan. 
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